BAB I 
PENDAHULUAN

A. Latar belakang
Hemoglobin (Hb) adalah protein berpigmen merah yang terdapat dalam sel darah merah yang merupakan suatu protein tetrameric eritrosit yang mengikat molekul bukan protein yaitu senyawa porfirin besi yang disebut heme (Kosasi, 2014). Hemoglobin merupakan unsur yang sangat penting bagi tubuh seseorang karena berperan dalam pengangkutan oksigen dan karbondioksida (Sukarno, 2016). Kadar normal hemoglobin dalam darah perempuan adalah 14,0 g/dl dan pada laki-laki adalah 15,5 g/dl (Wahyuningsih, 2012). Kadar hemoglobin normal pada perempuan dengan umur >12 tahun adalah 12-16 g/dl.
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2013 memaparkan, prevalensi kadar hemoglobin <12,0 g/dl banyak dijumpai pada remaja putri (23,9%) dan banyak terjadi di pedesaan (22,8%). Provinsi Lampung tercatat sebagai peringkat pertama diwilayah sumatera untuk jumlah penderita anemia. Menurut survey yang dilakukan mercy Corps dari sampel 641 siswi ternate 56,25% siswi menderita anemia defisiensi gizi, prevalensi anemia untuk Lampung lebih tinggi dari nasional yaitu 27% (Laksmita, 2018). 
Hemoglobin memiliki peran penting untuk mengangkut oksigen ke seluruh tubuh sebagai zat pembakar untuk menghasilkan energi, sehingga kadar hemoglobin menggambarkan produktivitas dari seseorang (Kalsum, 2016). Hemoglobin yang normal mengidikasikan bahwa pasokan oksigen dari paru-paru ke seluruh tubuh juga berjalan dengan baik, sehingga tubuh juga  menjadi lebih bugar, semangat belajar menjadi meningkat dan tidak terjadi hamabatan dalam melakukan aktivitas sehari-hari (Suryani, 2017).  
Ada beberapa faktor yang membuat remaja putri terkadang mengalami peningkatan dan penurunan kadar hemoglobin. Peningkatan kadar hemoglobin dapat dipengaruhi asupan nutrisi yang adekuat. Asupan nutrisi menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi peningkatan kadar hemoglobin dalam darah, contoh nutrisi yang penting dalam pembentukan hemoglobin ialah zat besi. Zat besi berfungsi sebagai alat transportasi oksigen dari paru-paru menuju seluruh jaringan, selain itu zat besi juga berfungsi sebagai pembentuk hemoglobin. Zat besi dikategorikan menjadi dua yaitu heme (berasal dari makanan hewani) dan non-heme (berasal dari sayur dan buah). Penurunan kadar hemoglobin juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah adanya kebiasaan yang buruk seperti pantangan terhadap pandangan tertentu yang dapat mempengaruhi status gizi, misalnya dibeberapa daerah terdapat larangan makan pisang dan pepaya untuk para gadis remaja. Padahal, makanan tersebut merupakan sumber vitamin yang sangat baik. Ada juga larangan makan ikan bagi anak-anak karena ikan dianggap mengakibatkan cacingan, padahal ikan merupakan sumber protein yang sangat baik untuk anak-anak  (Soedijanto, 2015).
Faktor lain yang dapat mengakibatkan remaja putri mengalami penurunan kadar hemoglobin yaitu remaja putri seringkali ingin tampil lebih langsing dengan cara diet yang tidak sehat sehingga  membatasi asupan makanannya (Marmi, 2014). Apabila hal ini terjadi dalam jangka waktu yang lama akan menyebabkan penurunan kadar hemoglobin yang signifikan (Suryani, 2015).
Dampak anemia pada remaja putri diantaranya menurunnya kesehatan reproduksi, terhambatnya perkembangan motorik, mental dan kecerdasan, menurunkan kemampuan dan konsentrasi belajar, mengganggu pertumbuhan sehingga tinggi badan tidak mencapai optimal, menurunkan fisik olahraga serta tingkat kebugaran, mengakibatkan muka pucat, terhambatnya pertumbuhan, pada masa pertumbuhan tubuh mudah terinfeksi, kebugaran/ kesegaran tubuh menurun, belajar/ prestasi menurun, calon ibu yang berisiko saat kehamilan dan melahirkan, saat melahirkan akan terjadi perdarahan bahkan kematian.
Berdasarkan Hasil Riset Kesehatan Dasar Provinsi Lampung tahun 2010, presentasi anemia pada remaja sebesar 25,9 %. Untuk mengatasi anemia biasanya penanganan ada 2 cara yang dilakukan yaitu secara farmakologi dan non farmakologi. Cara farmakologis yaitu dengan pemberian 60 mg tablet Fe. Adapun cara non farmakologis pengobatan anemia dan pencegahannya salah satu diantaranya adalah dengan cara mengkonsumsi buah naga. Pengaruh konsumsi buah naga telah diteliti sebelumnya oleh Arifin, dkk. (2012), yaitu pengaruh pemberian jus buah naga (Hylocereus undatus) terhadap jumlah hemoglobin, eritrosit, dan hematokrit pada mencit putih betina, dimana hasilnya menunjukkan bahwa buah naga dapat meningkatkan hemoglobin dan eritrosit pada mencit putih betina dengan signifikan (0.033<0.05) dan dapat mempengaruhi presentase hematokrit dengan signifikan (0.00<0.05).
Hasil presurvey yang dilakukan terhadap 10 mahasiswi di Akademi Kebidanan Hampar Baiduri Kalianda diketahui sebanyak 6 orang (60%) memiliki kadar HB < 12 g/dl.  Berdasarkan masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh konsumsi buah naga terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri di Akademi Kebidanan Hampar Baiduri Kalianda Tahun 2019”.

B. Rumusan Masalah       
Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah “Apakah ada pengaruh konsumsi buah naga terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri di Akademi Kebidanan Hampar Baiduri Kalianda Tahun 2019?”

C. Tujuan 
1. Tujuan Umum.
Diketahui pengaruh konsumsi buah Naga terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri di Akademi Kebidanan Hampar Baiduri Kalianda Tahun 2019?”



2. Tujuan Khusus
a. Diketahui rata-rata kadar hemoglobin pada remaja putri sebelum diberi buah naga di Akademi Kebidanan Hampar Baiduri Kalianda Tahun 2019.
b. Diketahui rata-rata kadar hemoglobin pada remaja putri sesudah diberi buah naga di Akademi Kebidanan Hampar Baiduri Kalianda Tahun 2019.
c. Diketahui pengaruh konsumsi buah Naga terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri  di Akademi Kebidanan Hampar Baiduri Kalianda Tahun 2019.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan pengalaman secara langsung sekaligus penanganan dalam menerapkan ilmu yang diperoleh selama di akademik, serta menambah wawasan dalam penerapan upaya pencegahan anemia pada remaja.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Remaja Putri
Proses pemberian asuhan kebidanan yang komprehensif pada remaja putri dan meningkatkan pemahaman tentang pengaruh konsumsi buah naga terhadap peningkatan hemoglobin sehingga dapat diterapkan pada pemberian asuhan kebidanan selanjutnya.

b. Bagi Lahan Penelitian
Sebagai masukan yang dapat bermanfaat untuk meningkatkan pelayanan kesehatan terutama bagi remaja putri dalam upaya meningkatkan hemoglobin, sehingga dapat meningkatkan anemia.
c. Bagi Universitas Aisyah Pringsewu
Berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan sebagai tambahan pengetahuan serta informasi dan sebagai bahan masukan institusi pendidikan dalam meningkatkan hemoglobin pada remaja putri.
d. Bagi Penelitian Selanjutnya
Berguna sebagai tambahan literetur atau reverensi tentang pengaruh konsumsi buah naga terhadap peningkatan hemoglobin.

E. Ruang Lingkup Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif, desain penelitian metode pra eksperimen, objek penelitian adalah pengaruh konsumsi buah naga terhadap peningkatan kadar hemoglobin. Subjek penelitian ini adalah seluruh mahasiswi Akademi Kebidanan Hampar Baiduri Kalianda. Tempat penelitian dilakukan di Akademi Kebidanan Hampar Baiduri Kalianda, penelitian dilakukan pada bulan Februari tahun 2019.
